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Akhimya Jumal yang sama-sama kita banggakan ini dapat terbit sesuai dengan rencana. 
Nomor ini merupakan edisi pertama untuk tahun ke-13 sejak berdirinya jurnal Teknika dari 
tahun 1993 .  Tidak terasa dengan segala keterbatasan yang ada, kita semua khususnya 
pimpinan redaksi bersama stafnya mampu menghadirkan Jurnal ini secara berkesinambungan 
selama 13 (tiga belas) tahun. Mudah-mudahan untuk tahun-tahun berikutnya, Jurnal ini akan 
tampil lebih baik lagi terutama kualitas baik isi ataupun kuantitasnya terus ditingkatkan dan 
memenuhi format yang standar atau sesuai kaidah-kaidah yang ada pada pedoman penerbitan 
jurnal ilmiah yang dikeluarkan Dikti Departemen Pendidikan Nasional RI. 

Pada penerbitan kali ini nampaknya belum semua Jurusan yang ada di Fakultas Teknik belum 
mengirimkan naskahnya, sehingga tidak terwakili dari kelima Jurusan yang ada. Mudah­ 
mudahan dimasa yang akan datang seluruh jurusan kembali dapat berpartisipasi. Dukungan 
dari seluruh staf pengajar akan sangat membantu perkembangan Jurnal kita ini. Sangat 
diharapkan para staf pengajar yang telah berhasil membimbing mahasiswa hingga selesai 
sarjana sedapatnya membuat hasil penelitiannya tersebut dalam format siap publikasi seperti 
pada Jurnal TeknikA ini. Dengan jalan demikian para masyarakat ilmiah lainnya dapat 
mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan secara terns menerus melalui publikasi ilmiah 
terse but. 

Terakhir kami ingin menyampaikan terima kasih banyak kepada para staf redaksi, sebab 
dalam kondisi serba terbatas, disamping melakukan tugas pokok sehari-hari, masih bisa 
meluangkan waktu untuk menerbitkan jurnal TeknikA No. 26 di tahun XIII ini. Segala usaha 
dan jerih payah para staf semua akan membantu dalam menunjang perkembangan dan 
kemajuan Fakultas Teknik Universitas Andalas, semoga hal ini diberkati Allah SWT. 

Padang, 
Fakultas Teknik Unand 
Dekan 

Dr. Eng. Febrin Anas Ismail 
Nip. : 1 3 1  784 924 
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PERINTAH OPERAS! MOTOR DC DENGAN SMS 

Darwison', Heru Dibyo Laksono, Husnil Kami 
Laboratorium Elektronika Industri, Jurusan Teknik Elektra Unand 

ABSTRAK 

Kebanyakan dari sistem jarak jauh saat ini tidak bersifat mobile dimana pengguna tidak bisa 
berpindah tempat pada saat pengoperasian sistem. Hal ini disebabkan karena jaringan 
komunikasi yang tidak mendukung dan biaya yang cukup mahal untuk membangun sistem yang 
bersifat mobile tersebut. Untuk itu perlu dirancang sistem jarak jauh yang memiliki kemampuan 
mobilitas yang tinggi. Jaringan GSM dengan segala layanannya merupakan salah satu alternatif 
yang dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi dalam operasi sistem. Short Message Service 
(SMS) dapat digunakan untuk mengirimkan perintah dalam operasi sistem sehingga akan 
didapatkan sebuah sistem yang memiliki kemampuan mobilitas yang tinggi.Penelitian ini 
menghasilkan sebuah rancangan sistem perintah operasi motor DC dengan menggunakan SMS. 

Kata Kunci : SMS, GSM, telepon seluler, mobil 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Gambar 1. Konfigurasi Jaringan GSM 

I  

i  I  
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I  I  

$MS-GMSC  

$MS-IMSC 

SMS merupakan salah satu fitur dari layanan 
GSM yang dapat menghantarkan pesan teks 
sepanjang 140 oktet. 

2.1 Arsitektur Jaringan GSM 

1.4 Batasan Masaiah 
Penelitian ini dibatasi pada perancangan 

sistem operasi motor DC dari jarak jauh dengan 
memanfaatkan SMS sebagai media transfer perintah 
dalam operasi motor DC. 

Mobile Subsistem Sbsitem 

Staton Base Statian Network 

SM 9bscber kientity AModle 8c Base Staton Controller or Mabie Stchg Centre 

ME Mobile Equipment UR tome Looson egster 8R Equipment lterity Reg st.or 
grs Bose Transceiver Station MR Mitor Location Register AC Authentcalion Centre 

Arsitektur dasar sebuahjaringan GSM dapat 
dilihat pada gambar I dibawah ini. 
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2.2 Arsitektur Dasar Jaringan SMS 
Arsitektur jaringan SMS dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut ini. 

1. PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang 
. Short Message Service (SMS) merupakan 

salah satu fitur dari sistem komunikasi seluler 
berupa layanan transfer data singkat. SMS memiliki 
kelebihan dalam ha! mobilitas. Selain itu, umumnya 
handheld SMS selalu aktif selama 24 jam sehari, 
sehingga kemungkinan untuk kehilangan pesan yang 
disampaikan sangatlah kecil. 

Melihat keunggulan SMS diatas, maka SMS 
dapat digunakan untuk operasi atau mengontrol 
peralatan secara remote (pengaturan jarak jauh). 
Pengaturan suatu sistem dilakukan dengan cara 
pengiriman SMS yang berisi perintah-perintah 
tertentu. Perintah tersebut harus mampu direspor 
oleh sistem tersebut. SMS sendiri merupakan 
layanan transfer data yang umumnya berupa text. 
Sebuah SMS dapat mengirirnkan 160 karakter 
dengan menggunakan encoding 7 bit. 160 karakter 
tersebut cukup untuk menyampaikan sebuah 
informasi atau perintah. 

Berdasarkan hal tersebui maka dilakukan 
penelititan untuk merancang sebuah sistem yang 
akan memanfaatkan SMS sebagai media transfer 
perintah operasi motor DC. 

1.2 Tujuan Penelitian 
Merancang sebuah sistem yang dapat diatur 

dari jarak jauh dengan menggunakan SMS sebagai 
sarana komunikasi untuk memberikan perintah 
dalam operasi motor DC. 

1.3 Manfaat Penelitian 
Berbagai macam objek operasi dari motor DC 

ini dapat diterapkan, antara lain; error, abnormal 
dan on-off motor DC ataupun keamanannya. 

Gambar 2. Konfigurasi Jaringan SMS 

TeknikA 12 
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Gambar 3. Struktur PDU SMS-DELIVER [2] 

2.4.5 Protocol Identifier (PID) 
Protokol Identifier ini akan memberikan 

informasi tentang cara SC memperlakukan SMS 
tersebut. Protokol Identifier dengan konfigurasi "00" 

yang menandakan bahwa SMS akan diperlakukan 
sebagai SMS text biasa. 

2.4.6 Skema Pengkodean 
Elemen Data Coding Scheme (DCS) ini akan 

memberikan informasi tentang coding yang 
dilakukan terhadap pesan text yang terdapat pada 
bagian User Data (UD). 

Setting elemen DCS yang umum digunakan 
adalah menggunakan coding group "00xx" yang 
dikenal dengan nama "General Data Coding". 

2.4.7 Indikator Waktu Service Center 

SCTS pada PDU memberikan informasi 
tentang waktu SMS tersebut diterima oleh Service 
Center. Panjang informasi SCTS ini adalah 7 oktet. 

2.4.8 Masa Berlaku SMS. 
Validity Period ini berfungsi untuk 

menentukan seberapa lama Service Center 
meyimpan SMS yang dikirimkan apabila SMS 
tersebut belum bisa diteruskan kepada penerimanya. 
Ada dua jenis format Validity Period yaitu format 
relatif dan format absolute. 

Format relatif menggunakan angka integer 
sebagai penghitung waktu. Jangka waktu keabsahan 
suatu SMS dihitung dari waktu SMS diterima oleh 
Service Center. Nilai Validity Period untuk format 
relatif ini berkisar antara 0 -  255. Dimana untuk 
perhitungan waktunya sesuai menurut tabel dibawah 
ini. 

2.4.3 Nomor Referensi Pesan 
Bagian ini berfungsi sebagai referensi 

terhadap jumlah SMS yang telah dikirimkan. 

2.4.4 Nomor Pengirim dan Nomor Penerima 
Nomor pengirim dan nomor penerima 

memiliki format yang sama dengan nomor Service 
Center. 

uo 

0-140 Cit 

0-140 0Met 

uOu UO 

Be MT le :  

f 0  

0•0 

T l  

f 9  

0  

PD DCS v UDL 

2420et ft Oiet 1 OMet 7 Ott 10ice 

1o 1-no to so "{' voe f.0 0it 

t le 6 4 3 2 1 0 

MSC memiliki dua fungsi tambahan yaitu 
sebagai gateway dan Interworking. Fungsi MSC 
sebagai SMS gateway MSC (SMS-GMSC) yang 
akan menerima pesan dari SMSC dan mencari 
informasi penerima SMS dari Home Location 
Register (HLR). Fungsi tambahan MSC yang kedua 
adalah sebagai SMS Interworking MSC (SMS­ 
IWMSC) yang menerima SMS dari Mobile Station 
dan meneruskannya ke SMSC [4]. 

2.3 Protokol SMS 

Jaringan SMS terdiri dari 4 layer yaitu 
application layer (diimplementasikan dalam bentuk 
software atau firmware), transfer layer (bentuk data 
yang digunakan di layer ini adalah PDU), relay 
layer (memungkinkan pengiriman pesan melalui 
berbagai bagian jaringan) dan link layer 
(memungkinkan terjadinya transmisi pesan/data 
pada level fisik yang dikirimkan melalui kanal 
pensinyalan)[ l] .  

2.4 Struktur PDU SMS-DELIVER dan SMS­ 
SUBMIT 

Sebuah SMS dikatakan sebagai SMS­ 
DELIVER (menerima SMS) bila bit MTI dari SMS 
tersebut adalah "00" (seperti gambar 3) sedangkan 
bit MTI untuk SMS-SUBMIT (mengirimkan SMS) 
adalah "01 (seperti gambar 4). 

Gambar 4. Struktur PDU SMS-SUBMIT [2] 

2.4.1 Nomor Service Center 
Bagian ini memuat nomor Service Centre 

dari operator yang digunakan. 

2.4.2 Konfigurasi TPDU 
Elemen PDU Type ini ini memuat informasi 

tentang konfigurasi SMS yang digunakan, yaitu: 

Format absolut menggunakan tanggal untuk 
menentukan masa berlaku sebuah SMS. 

b? VP T b l 2 K  fi  

2.4.9 User Data Length (UDL) and User Data 
(UD) 
Elemen UDL (User Data Length) 

memberikan informasi tentang jumlah karakter yang 
terdapat dalam elemen User Data (UD). Sedangkan 
elemen UD itu sendiri memuat data pesan yang akan 
disampaikan. 

a e on 1 uras1 It 

Nilai VP Jangka waktu keabsahan 

0 - 1 4 3  (VP+ I )  x 5  menit 
1 4 4 - 1 6 7  12 jam + ((VP-143) x 30 menit) 
1 6 8 - 1 9 6  (VP-166) x I hari 
197-255 (VP- 192) I minggu 

5. VPF (Validity Period 
Format) 

6. MMS (More Message to 
Send) 

7. RD (Reject Duplicate) 
8. MTI (Message Type 

Indicator) 

I. RP (Reply Path) 
2. UDHI (User Data Header 

Indicator) 
3. SRI (Status Report 

Indicator) 
4. SRR (Status Report 

Request) 

TeknikA 13  
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or 

D2 

Diode 1N4002 

RJ 

" oputpAg 

Garn bar 6. Rangkaian penguat arus 

2.6.3 Sensor Kecepatan 
Pengukuran kecepatan motor dilakukan 

dengan menggunakan sensor (optocoupler) 
kecepata. 

rangkaian penguat arus seperti gambar 6 dibawah 
In1. 

vCc 

Garn bar 7. Rangkaian sensor kecepatan dan counter 

Keluaran sensor kecepatan diinputkan ke 
sebuah rangkaian counter 8 bit. Rangkaian counter 
ini diperlukan untuk menghitung kecepatan motor. 
2.6.4 Interface 

Komputer memakai Rangkaian interface (PPI 
8255[3]) untuk berkomunikasi dengan perangkat 
eksternal. 

Setting PPI yang digunakan 82H ( I  0010010 
b) dengan konfigurasi sebagai berikut 
¢ Mode : Mode 0 
$ Port A : Memberikan data input bagi DAC 

(Output) 
$ Port B : Digunakan sebagai input data dari 

counter(lnput) 
$ Port C : digunakan sebagai output data 

untuk mereset counter (Output) 
Proses VO data PPI 8255 dilakukan dengan 

menggunakan bantuan file io.dl! buatan Geek Hide 

Out[6]. 
2.6.4.1 Port Serial 

Komunikasi antara perangkat lunak dengan 
telepon seluler dilakukan dengan menggunakan 
bantuan rutin-rutin yang terdapat dalam komponen 
ComPort versi 2.6.4 buatan Dejan Crnla. 
Konfigurasi dari komponen tersebut adalah sebagai 
berikut :Port: COM! 

Baudrate: 19200 bps 
Data bit: 8 bit 
Parity Bits: None (tidak ada) 
Stop bit: 1 bit 
Flow Control: None (tidak ada) 

Level tegangan antara RS 232 tidak sama 
dengan level tegangan telepon seluler. Oleh karena 

yang 1gunaan 
Bit Bit Jenis encoding Panjang 
3 2 text/data setiap 

pesan 
0 0 Default alphabet 160 karakter 

(karakter 7 bit) 
0 I 8 bit data 140 byte 
I ·  0  UCS2 (16bit) 70 karakter 

unicode 
I I Reserved - 

. .  

U  

1 5 ,  .l l 
A 
Al 

M 

£ i/7.Jr  
AT 

A cir 

es 1 

f •• 
= 12 

Konfigurasi ini berlaku bila bit 7 dan 6 
bemilai 00 (General Data Coding) 

2.6 Perangkat Keras 

2.6.1 Motor DC 
Penggunaan motor DC masih luas pada 

sistem yang menggunakan power supply DC seperti 
tape, perangkat komputer dsb. Selain itu motor DC 
juga mempunyai keunggulan dalam hat pengaturan 
kecepatan. Kecepatan sebuah motor DC dapat 
divariasikan dengan mudah. 
2.6.2 Digital to Analog Converter (DAC 

Proses konversi sinyal digital menjadi sinyal 
analog dapat dilakukan dengan menggunakan IC 
DAC 0808, seperti pada gambar 5 berikut: 

RI 2 R 1 

2.5 Pengkodean SMS 

Pengkodean 7 bit digunakan untuk 
pengiriman SMS Teks biasa. Pengkodean 8 bit lebih 
banyak digunakan untuk keperluan pengiriman data 
berupa gambar dan nada dering. Pengkodean 16 bit 
biasa digunakan untuk pengiriman pesan teks dalam 
format UCS-2. Selain untuk pengiriman teks yang 
kompleks, encoding 16 bit ini juga digunakan untuk 
pengiriman sms yang berkedip atau yang biasa 
disebut SMS Flash. 

Pengkodean dari pesan text SMS dilakukan 
berdasarkan konfiugrasi bit DCS (Data Coding 
Scheme). Encoding SMS ditentukan dari konfigurasi 
bit 3 dan 2 dari DCS dengan konfigurasi sebagai 
berikut: 

Tabel 3. Konfigurasi bit DCS dan pengkodean 
d: k 

Garn bar 5. Rangkaian DAC 0808 

Besamya arus output yang dihasilkan oleh 
DAC adalah: 

r - ' ,4,4 , 4 , A , A , A , 4 , )  
"  R,, 2 4 8 16 32 64 128 256 

dimana A, merupakan bit ke-n dari 8 bit data input 
DAC. 

V, = I , ·pa.ca 
Arus keluaran dari DAC 0808 ini perlu 

diperkuat terlebih dahulu dengan menggunakan 

TeknikA 14 
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Garn bar 8. Rangkaian Transceiver RS 232 

itu diperlukan sebuah rangkaian transceiver, seperti 
pada gambar 8 di bawah ini. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Sistem 
Sistem operasi motor DC berbasiskan SMS 

dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini. 

dikir k SMS T· be l 6 . K  fi  

tersebut sudah berubah sehingga pengguna perlu 
diberitahu. Program aKan menanyakan apakah 
pemberitahuan tersebut perlu dilaksanakan atau 
tidak. Setelah itu program akan melakukan 
pengecekan terhadap inbox telepon seluler dan 
kecepatan motor secara periodik . 

Jika program mendapati SMS baru dalam 
inbox telepon seluler maka program akan 
mengambil SMS. Dari SMS tersebut akan diambil 
nomor pengirim dan isi SMS. Nomor pengirim akan 
dicocokkan dengan nomor pengirim yang ada dalam 
database. Pengirim yang terdaftar dalam database 
tersebut diizinkan untuk mengakses sistem 
sedangkan SMS dari pengirim yang tidak terdaftar 
tidak akan diproses lebih lanjut. 

SMS yang digunakan adalah SMS dengan 
format Pp'J, SMS yang dikirmkan dalam format 
PDU ini umumnya memiliki format pengkodean 
SMS 7-bit/karakter. Data 7-bit/karakter merupakan 
data yang tidak lazim digunakan oleh komputer yang 
biasanya memiliki bentuk data 8-bit/karakter atau 
I 6-bit/karakter. Oleh karena itu, dalam pemrosesan 
SMS yang digunakan dalam sistem ini komputer 
harus mampu membaca dan membetuk data untuk 
SMS dalam format 7-bit/karakter. 

3.2.2 Pengelolaan SMS 
Untuk mengirimkan SMS ,  program harus 

melakukan pengkodean terlebih dahulu terhadap 
data teks (pesan) kedalam bentuk karakter standar 
GSM (karakter 7 bit), dengan nilai setting seperti 
tabel 6 dibawah ini .  

a e on 1gurast yang 1 IrIm an 

No Parameter 
Nil Pjg 

keterangan 
ai Data 

I 
Nomor 

00 I Menggunakan 

Service 
oktet nomor Service 

Center 
Center yang ada 
dalam SIM. 

2 
Jalur balasan 

0 I bit Tidak ada jalur 
balasan 

3 Indikator 0 I bit Tidak ada header 
header 

4 Permintaan I I bit Meminta status 
laporan status pengiriman SMS 
pengiriman 

5 IO  2  bit Masa berlaku 
Format masa ditentukan dan 
berlaku SMS menggunakan 

format relatif. 
6 

Penolakan 
0 I bit Meminta Service 

SMS yang 
Center untuk 
menerima semua 

sama 
SMS. 

7 Referensi 00 I Menggunakan 
Pesan oktet MR yang terdapat 

dalam SIM 
8 Protocol 00 I Menggunakan 

Identifier oktet protocol standar 
9 Skema 00 I Menggunakan 

pengkodean oktet General Coding 
dengan 
pengkodean 7 bit 

10 Masa berlaku AA I Masa berlaku 
SMS oktet maksimum. 

�'·· 
M 

I] 
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IO VCC Cy 
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-· 

IE 
MS (Moble Staton) 

Gambar 9. Skema rancangan sistem 

3.2 Perangkat Lunak 

3.2.1 Rancangan Perangkat Lunak 
Program yang akan mengatur sistem dibuat 

dengan menggunakan bahasa perograman Delphi 
Saat program dimulai, program menuliskan status 
progam pada file /ognya dan kemudian akan 
mengambil setting program yang terdapat dalam file 
berekstensi . ini .  Jika file tersebut tidak ditemukan 
maka program akan membuat file yang baru dengan 
setting yang standar [5]. 

Program melakukan pengecekan database 
sebelum pengecekan port serial selesai. Pengecekan 
ini berupa keberadaan file database dan struktur 
database tersebut. Setelah pengecekan database 
selesai dilakukan, program akan melakukan 
pengecekan terhadap port serial. 

Program akan melakukan pengecekan 
keberadaan port COM. Port COM/port serial yang 
dicek adalah port serial yang terdapat dalam setting 
program dan kemudian mencoba untuk 
menghubungi handphone yang terhubung dengan 
port serial yang ada. Jika koneksi berhasil dilakukan 
program akan meminta informasi perangkat yang 
terhubung dengan port serial tersebut. Salah satu 
informasi yang diminta adalah SIM Card ID yang 
merupakan identitas SIM Card yang digunakan. 
Informasi yang diperoleh akan dibandingkan dengan 
informasi SIM Card yang tesimpan dalam file 
konfigurasi. Jika terdapat perubahan, maka ada 
kemungkinan bahwa nomor yang handphone 
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Untuk proses pembacaan SMS, program akan 
menentukan jenis pengkodean yang digunakan oleh 
SMS tersebut dan melakukan pendekodean sesuai 
dengan jenis pengkodean SMS yang digunakan. 

Selain proses konversi dan pembentukan 
PDU, program juga dilengkapi dengan kemampuan 
untuk mnyimpan semua SMS yang masuk dan SMS 
yang dikirimkan. Semua SMS yang diterima dan 
dikirimkan akan disimpan dalam database. Proses 
penyimpanan SMS ke dalam database ini dilakukan 
dengan menggunakan komponen ADO yang 
terdapat dalam Delphi. SMS yang diterima akan 
disimpan dalam tabel tb_inbox sedangkan SMS yang 
dikirimkan disimpan dalam tabel tb_outbox. 

3.2.3 Perintah-perintah Sistem 
Perintah-perintah yang dijalankan telair 

ditentukan. Maksimal kata yang digunakan adalah 3 
kata dan minimal 2 kata. Format perintah yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

I .  Kata yang pertama adalah objek yang akan 
di perintahkan 

2. Kata yang kedua adalah perintah yang akan 
dilaksanakan. 

· 3. Kata yang ketiga adalah kecepatan yang 
bersifat opsional 

Perintah-perintah tersebut adalah sebagai 
berikut. 

status sistem berada dalam keadaan error atau 
abnormal. 

3.2.4 AT-Command 
Pada aplikasi yang berbasiskan SMS ini, 

komputer menggunakan handphone untuk menerima 
perintah dari user dan memberikan SMS konfirmasi 
kepada pengguna. Dengan demikian komputer akan 
memerintahkan telepon seluler untuk melakukan 
suatu perintah. Perintah-perintah yang diberikan 
oleh komputer tersebut berupa perintah yang dapat 
dimengerti oleh telepon seluler yaitu berupa AT­ 
Command, dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 

Tabet 6. Perintah AT-Command 
No Perintah Fungsi 

I AT Melakukan test koneksi 

2 AT+CGMI 
Meminta informasi tentang pabrik 
pembuat 

3 AT+CGMM 
Meminta informasi tentang model 
hardware 

3 AT+CGMR Mcnampilkan versi software 

4 AT+CGSN Menampilkan IMEi handphone 

5 AT+CMGF Memilih format SMS 

6 AT+CSCA Nomor dari SMS Center 

7 AT+CNMI 
Menampilkan SMS yang baru 
masuk 

8 AT+CMGL Menampilkan daftar seluruh SMS 

9 AT+CMGR Membaca sebuah SMS 

1 0  AT+CMGS Mengirim SMS 

3.2.5 Database Program 
Database yang digunakan dalam sistem ini 

adalah database Microsft Access yang terdiri dari 3 
buah tabel untuk keperluan yang berbeda yai tu :  
I. tb_inbox 

Untuk menyimpan SMS yang diterima. 
2. tb outbox 

Tabet ini berfungsi untuk menyimpan seluruh 
SMS yang dikirimkan. 

3. tb user 
Menyimpan data tentang user. 

4.1 Kalibrasi 

Tujuan dari kalibrasi ini adalah untuk 
menentukan data yang dikeluarkan agar kecepatan 
putaran motor sesuai dengan yang diinginkan. 

Diperlukan sebuah persamaan yang akan 
menentukan data yang akan dikeluarkan oleh 
komputer berdasarkan kecepatan motor yang 
diinginkan. Metode yang digunakan adalah 
pencocokan kurva. Dalam metode ini diperlukan 
sampel data (seperti gambar 12) yang akan 
digunakan dalam pencocokan kurva. 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa 
kecepatan motor DC bersifat linear terhadap input 
DAC untuk kecepatan rendah. Dengan demikian 
persamaan yang akan ditentukan berupa persamaan 
linear. 

4. HASIL DAN ANALISA 

h . 
a e erintait-perinta s1stem 

No Perintah Keterangan 

I Motor start Perintah untuk 
[kecepatan] menjalankan motor. 

Kecepatan bersifat 
opsional. 

2 Motor stop Perintah untuk 
menghentikan motor 

3 Motor set Perintah untuk menset 
[kecepatan] ulang keccpatan motor. 

4 System status Perintah untuk meminta 
status dari sistem. 

5 System shutdown Perintah untuk 
menghentikan program. 

T· b e l 5.  p  :  h  

Program akan mencek status sistem secara 
periodik dan menentukan status sistem berdasarkan 
kondisi-kondisi saat itu. Status sistem ditentukan 
dari kecepatan motor dan setting kecepatan motor. 
Status sistem tersebut adalah: 
I. On 

Motor sedang berjalan dengan kecepatan tertentu 
dimana setting kecepatan motor sesuai dengan 
kecepatan motor saat itu atau setting kecepatan 
motor adalah nol. 

2. Off 
Motor tidak berjalan dan setting kecepatan motor 
adalah no!. 

3. Abnormal 
Motor disetting kecepatan tertentu tapi kecepatan 
motor diluar batas toleransi kecepatan motor. 

4. Error 
Motor disetting dengan kecepatan tertentu tetapi 
motor tidak berjalan sama sekali. SMS 
pemberitahuan diberikan kepada pengguna apabila 
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4.1.3 Pengujian gangguan terhadap sistem 
Motor yang berjalan tidak sesuai dengan 

keinginan dapat dianggap sebagai gangguan. Pada 
sistem ini terdapat dua jenis status motor yang 
dianggap tidak normal yaitu abnormal dan error. 

Selain itu: 
I .  Kondisi abnormal terjadi pada saai motor 

dijalankan dan kecepatan motor berada diluar 
batas toleransi yaitu I 0% dari kecepatan yang 
ditentukan. Pada kondisi ini sistem hanya akan 
mengirimkan SMS pemberitahuan kepada user 
yang mengirimkan perintah menjalankan motor. 

2. Kondisi error terjadi pada saat motor dijalankan 
tetapi tidak ada respon sama sekali terhadap 
motor. Pada kondisi ini program akan 
mengirimkan SMS pemberitahuan kepada user 
yang mengirimkan perintah untuk menjalankan 
motor. 

3. Pada saat sistem diakses oleh nomor yang tidak 
terdaftar dalam database. Sistem akan 
mengabaikan perintah yang terdapat dalam 
SMS yang diterimanya dan mencatat SMS 
tersebut dalam database program. 

4 . Pengguna sistem dapat saja mengirimkan SMS 
yang berisi selain perintah yang telah 
ditentukan. Jika hal ini terjadi sistem tetap 
memproses SMS tersebut dan mencatat SMS 
yang diterima. Tindak lanjut yang diambil oleh 
sistem adalah mengirimkan SMS pemberitahuan 
bahwa perintah yang dikirimkan tidak dikenali. 

4.1.4 Pengujian waktu pemrosesan SMS 
Pengujian ini dilakukan pada jam 9 .00-10 .00 

WIB. Dari tabel 8 dibawah ini dapat dilihat bahwa 
rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mengirimkan 
SMS sampai SMS tersebut diterima oleh telepon 
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Gambar 12. Grafik titik sampel data 

Dari pengolahan data, didapatkan konstanta 
persamaan linear tersebut adalah 6.21 dan 54 .85 . 
Sehingga persamaan kecepatan motor tersebut 
adalah 

D = (6.21v) + 54 .85 
Dimana 

D : Data digital input DAC 
v : kecepatan motor (rps) 
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4.1.1 Pengujian dan Analisa Error Kecepatan 
Motor 
Pengujian error kecepatan motor ini 

dilakukan dengan cara melakukan perbandingan 
antara kecepatan motor yang terukur dengan 
kecepatan motor yang diinginkan. Didapatkan error 

kecepatan yang timbul berkisar antara 0 - 6.0 % 

dengan rata-rata error sebesar 1 .55% .  
Untuk kecepatan rendah, metode ini bisa 

digunakan karena error yang ditimbulkan oleh 
sistem cukup kecil. 

4.1.2 Pengujian pembacaan SMS 
SMS menggunakan pengkodean 7 bit yang 

merupakan pengkodean standar untuk SMS. Sistem 
ini digunakan untuk membaca perintah yang 
dikirimkan dalam bentuk teks, seperti pada tabel 7 
berikut ini. 

Tabel 7. Hasil pembacaan SMS oleh perangkat 
lunak 

No Tipe Isi SMS Hasil Pembacaan 
Pesan , 

I Teks 7 Motor StART Motor StART L 0 
bit lO 

2 Teks 7 Lab. Lab. Elektronika 
bit Elektronika Industri 

Industri 
3. Teks 16  system status system status 

bit 
4 Teks 16  LAB. LAB. 

bit ELEK TRON! ELEKTRONIKA 
KA INDUSTRI 
INDUSTRI 
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seluler yang lainnya adalah sebesar 13334,57 ms 
atau sekitar 13.334 detik dan waktu yang dibutuhkan 
untuk memproses SMS adalah 17704,43 ms atau 
sekitar 17,704 detik. Waktu pemrosesan SMS ini 
dihitung dengan setting interval pengecekan SMS 
selama 3 detik. 

Tabel 8. Tabel waktu pemrosesan SMS 

No Waktu Pengiriman s/d Pengiriman s/d 
pengujian diterima (ms) pemrosesan 

(ms) 

I. I 1.1 5  1 1 7 0 4  16167 

2. 12.04 12439 16222 

3. 12.05 1 2 1 3 5  17082 

4. 12.06 1 1 8 5 5  1 6 2 1 5  

5. 12.20 21604 27099 

6. 12.22 1 1 4 6 2  14545 

7. 12.23 1 2 1 4 3  16601 

Rata-rata 13334,57 17704,43 

4.2 Pencatatan Aktivitas Program 

Seluruh aktifitas program akan dicatat oleh 
program dan disimpan dalam file yang berekstensi 
".log". Format nama file tersebut adalah 
<tanggal><bulan><tahun>.log. Isi dari file tersebut 
adalah aktifitas yang dilakukan beserta tanggal dan 
waktunya. 

Selain itu seluruh SMS yang masuk disimpan 
dalam tabel rb_inbox. Parameter yang disimpan 
dalam tabel tb_inbox adalah pengirim, tanggal, 
waktu dan isi SMS. Sedangkan SMS yang 
dikirimkan akan disimpan dalam tabel tb_outbox. 
Data yang disimpan adalah nomor penerima, tanggal 
dan waktu SMS dikirimkan dan isi SMS yang 
dikirimkan. 

ISSN: 0854-8471 

5. KESIMPULAN 

1 .  SMS merupakan salah satu layanan GSM 
yang dapat digunakan untuk mengirimkan 
data sebesar 140 oktet. 

2. Error kecepatan yang timbul berkisar antara: 
0 - 6.0 % dengan rata-rata error sebesar 
1.55%. 

3. Persamaan yang akan menentukan data yang 
akan dikeluarkan oleh komputer berdasarkan 
kecepatan motor yang diinginkan adalah: 
D = (6.21v)+ 54.85. 

4. SMS menggunakan pengkodean 7 bit yang 
merupakan pengkodean standar untuk SMS. 
Untuk membaca SMS yang diterima sistem 
ini menggunakan pengkodean 7 bit, 8 bit atau 
16  bit sesuai dengan pengkodean SMS yang 
diterima. 

5. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 
mengirimkan SMS sampai SMS tersebut 
diterima oleh telepon seluler yang lainnya 
adalah sebesar 13 .334 detik dan waktu yang 
dibutuhkan untuk memproses SMS adalah 
sekitar 17 ,704 detik. 
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